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PT. WIDJA PUTRA KARYA
The Oberoi, Bali

SURAT PERNYATAAN DEWAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN
TANGGAL 31 MARET 2026
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT
PT WIDJA PUTRA KARYA

Kami, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Alexander Nayoan
JI. Kayu Aya, Seminyak Beach, Kuta

Alamat kantor
- Badung

Alamat domisili
atau sesuai KTP

Nomor telepon

JI. Kemang Utara 4/11B, RT 0068/ RW
005, Kelurahan Bangka, Kecamatan
Mampang Prapatan

08111006889

BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENT
REGARDING
THE RESPONSIBILITY FOR
THE FINANCIAL STATEMENTS
AS OF MARCH 31, 2026 AND
FOR THE YEAR THEN ENDED
PT WIDJA PUTRA KARYA

We, the undersigned below:

Name
Office address

Domicile address or
address according to ID

Telephone number

Jabatan Direktur Utama/President Director Title

menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan PT Widja Putra Karya;

2. Laporan keuangan PT Widja Putra Karya telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar

Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
PT Widja Putra Karya telah dimuat secara

lengkap dan benar; dan

b. Laporan keuangan PT Widja Putra Karya tidak
mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi

atau fakta material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian

internal dalam PT Widja Putra Karya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

declare that:

We are responsible for the preparation and

' presentation of the financial statements of PT Widja

Putra Karya;
The financial statements of PT Widja Putra Karya

have been prepared and presented in accordance

with Indonesian Financial Accounting Standards;

. a. All information in the financial statements of

PT Widja Putra Karya have been fully disclosed
in a complete and truthful manner; and

b. The financial statements of PT Widja Putra
Karya do not contain any incorrect information
or material fact, nor do they omit any information
or material fact;

We are responsible for the infernal control system

of PT Widja Putra Karya.

This statement is made truthfully.

Direktur Utama/President Director

Seminyak Beach, Jalan Kayu Aya, Denpasar 80361, Bali, Indonesia
Telephone : (62-361) 730361 Ext. 873, Facsimile (62-361) 735841
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Jakarta 12190, Indonesia

Laporan Auditor Independen

Laporan No. 01252/2.1505/AU.1/10/1175-
11/1/V/2026

Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan Direksi
PT Widja Putra Karya

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan
PT Widja Putra Karya (“Perusahaan”) terlampir,
yang terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal
31 Maret 2026, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, serta
catatan atas laporan keuangan, termasuk
informasi kebijakan akuntansi material.

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan Perusahaan tanggal
31 Maret 2026, serta kinerja keuangan dan arus
kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Basis opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia ("IAPI"). Tanggung
jawab kami menurut standar tersebut diuraikan
lebih lanjut dalam paragraf Tanggung Jawab
Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan
pada laporan kami. Kami independen terhadap
Perusahaan berdasarkan ketentuan etika yang
relevan dalam audit kami atas laporan keuangan
di Indonesia, dan kami telah memenuhi tanggung
jawab etika lainnya berdasarkan ketentuan
tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang telah
kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini kami.

KAP Purwanto Susanti dan Surja
Registered Public Accountants KMK No. 69/MK/SK/2025
A member firm of Ernst & Young Global Limited

KAP Purwanto Susanti dan Surja

Tel : +62 21 5289 5000
Fax: +62 21 5289 4100
ey.com/id

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report
Report  No. 01252/2.1505/AU.1/10/1175-
11/1/V/2026

The Shareholders and the Boards of
Commissioners and Directors

PT Widja Putra Karya
Opinion

We have audited the accompanying financial
statements of PT  Widja Putra Karya
(the “Company”), which comprise the statement of
financial position as of March 31, 2026, and the
statement of profit or loss and other
comprehensive income, statement of changes in
equity, and statement of cash flows for the year
then ended, and notes to the financial statements,
including material accounting policy information.

In our opinion, the accompanying financial
statements present fairly, in all material respects,
the financial position of the Company as of
March 31, 2026, and its financial performance and
cash flows for the year then ended, in accordance
with Indonesian Financial Accounting Standards.

Basis for opinion

We conducted our audit in accordance with
Standards on Auditing established by the
Indonesian Institute of Certified Public Accountants
("lICPA”).  Our responsibilities under those
standards are further described in the Auditor’s
Responsibilities for the Audit of the Financial
Statements paragraph of our report. We are
independent of the Company in accordance with
the ethical requirements relevant to our audit of
the financial statements in Indonesia, and we have
fulfilled our other ethical responsibilities in
accordance with such requirements. We believe
that the audit evidence we have obtained is
sufficient and appropriate to provide a basis for our
opinion.
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Laporan No. 01252/2.1505/AU.1/10/1175-
11/1/V/2026 (lanjutan)

Hal lain

Audit kami dilaksanakan dengan tujuan untuk
merumuskan suatu opini atas laporan keuangan
dasar dalam mata wuang Rupiah secara
keseluruhan. Penjabaran Rupiah ke Dolar Amerika
Serikat dibuat dengan dasar sebagaimana yang
dijelaskan dalam Catatan 2n atas laporan
keuangan dan disajikan untuk tujuan analisis
tambahan dan bukan merupakan bagian yang
diharuskan dari laporan keuangan dasar.
Informasi tersebut tidak menjadi objek prosedur
audit yang diterapkan dalam audit laporan
keuangan dasar, dan oleh karena itu, kami tidak
menyatakan suatu opini atas informasi tersebut.

Tanggung jawab manajemen dan pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola terhadap
laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan
yang bebas dari kesalahan penyajian material,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan.

Dalam penyusunan laporan keuangan,
manajemen bertanggung jawab untuk menilai
kemampuan Perusahaan dalam
mempertahankan  kelangsungan  usahanya,
mengungkapkan, sesuai dengan kondisinya, hal-
hal yang berkaitan dengan kelangsungan usaha,
dan menggunakan basis akuntansi kelangsungan
usaha, kecuali manajemen memiliki intensi untuk
melikuidasi Perusahaan atau menghentikan
operasi atau tidak memiliki alternatif yang
realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola

bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Perusahaan.

A member firm of Ernst & Young Global Limited

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report  No. 01252/2.1505/AU.1/10/1175-
11/1/V/2026 (continued)

Other matter

Our audit was conducted for the purpose of
forming an opinion on the basic Indonesian Rupiah
financial statements taken as a whole. The
translations of the Indonesian Rupiah amounts into
United States Dollar have been made on the basis
set forth in Note 2n to the financial statements and
are presented for purposes of additional analysis
only and are not a required part of the basic
financial statements. Such information has not
been subjected to the auditing procedures applied
in the audit of the basic financial statements, and,
accordingly, we do not express an opinion thereon.

Responsibilities of management and those
charged with governance for the financial
statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of the financial statements in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards, and for such internal control as
management determines is necessary to enable the
preparation of financial statements that are free
from material misstatement, whether due to fraud
or error.

In preparing the financial statements, management
is responsible for assessing the Company'’s ability
to continue as a going concern, disclosing, as
applicable, matters related to going concern, and
using the going concern basis of accounting, unless
management either intends to liquidate the
Company or to cease its operations or has no
realistic alternative but to do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Company’s financial reporting
process.
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Laporan No. 01252/2.1505/AU.1/10/1175-
11/1/V/2026 (lanjutan)

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan

Tujuan kami adalah untuk memeroleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan
secara keseluruhan bebas dari kesalahan
penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, dan untuk
menerbitkan laporan auditor independen yang
mencakup opini kami. Keyakinan memadai
merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun
bukan merupakan suatu jaminan bahwa audit
yvang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan oleh IAPI akan selalu mendeteksi
kesalahan penyajian material ketika hal tersebut
ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan dan dianggap
material jika, baik secara individual maupun
agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan
memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil
oleh pengguna berdasarkan laporan keuangan
tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, kami
menerapkan pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga:

e Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan,
baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan, mendesain dan
melaksanakan prosedur audit yang responsif
terhadap risiko tersebut, serta memeroleh
bukti audit yang cukup dan tepat untuk
menyediakan basis bagi opini kami. Risiko
tidak terdeteksinya suatu kesalahan penyajian
material yang disebabkan oleh kecurangan
lebih tinggi dari yang disebabkan oleh
kesalahan, karena kecurangan dapat
melibatkan kolusi, pemalsuan, penghilangan
secara sengaja, pernyataan salah, atau
pengabaian atas pengendalian internal.

A member firm of Ernst & Young Global Limited

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report  No. 01252/2.1505/AU.1/10/1175-
11/1/V/2026 (continued)

Auditor’s responsibilities for the audit of the
financial statements

Our objectives are to obtain reasonable assurance
about whether the financial statements taken as a
whole are free from material misstatement,
whether due to fraud or error, and to issue an
independent auditor’'s report that includes our
opinion. Reasonable assurance is a high level of
assurance, but is not a guarantee that an audit
conducted in accordance with Standards on
Auditing established by the IICPA will always detect
a material misstatement when it exists.
Misstatements can arise from fraud or error and
are considered material if, individually or in the
aggregate, they could reasonably be expected to
influence the economic decisions of users taken on
the basis of these financial statements.

As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing established by the IICPA, we exercise
professional judgment and maintain professional
skepticism throughout the audit. We also:

e Identify and assess the risks of material
misstatement of the financial statements,
whether due to fraud or error, design and
perform audit procedures responsive to such
risks, and obtain audit evidence that is
sufficient and appropriate to provide a basis for
our opinion. The risk of not detecting a material
misstatement resulting from fraud is higher
than for one resulting from error, as fraud may

involve  collusion,  forgery, intentional
omissions, misrepresentations, or override of
internal control.
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Laporan No. 01252/2.1505/AU.1/10/1175-
11/1/V/2026 (lanjutan)

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan (lanjutan)

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, kami
menerapkan pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga: (lanjutan)

e Memeroleh suatu pemahaman tentang
pengendalian internal yang relevan dengan
audit untuk mendesain prosedur audit yang
tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan

untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian internal
Perusahaan.

e Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntansi dan pengungkapan terkait yang
dibuat oleh manajemen.

e Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis
akuntansi kelangsungan usaha oleh
manajemen dan, berdasarkan bukti audit yang

diperoleh, apakah terdapat suatu
ketidakpastian material yang terkait dengan
peristiwa atau  kondisi yang dapat
menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Perusahaan untuk

mempertahankan kelangsungan usahanya.
Ketika kami menyimpulkan bahwa terdapat
suatu ketidakpastian material, kami
diharuskan untuk menarik perhatian dalam
laporan auditor independen kami ke
pengungkapan  terkait dalam laporan
keuangan atau, jika pengungkapan tersebut
tidak memadai, memodifikasi opini kami.
Kesimpulan kami didasarkan pada bukti audit
yang diperoleh hingga tanggal laporan auditor
independen kami. Namun, peristiwa atau
kondisi masa depan dapat menyebabkan
Perusahaan tidak dapat mempertahankan
kelangsungan usaha.

A member firm of Ernst & Young Global Limited

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report  No. 01252/2.1505/AU.1/10/1175-
11/1/V/2026 (continued)

Auditor’s responsibilities for the audit of the
financial statements (continued)

As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing established by the IICPA, we exercise
professional judgment and maintain professional
skepticism throughout the audit. We also:
(continued)

e Obtain an understanding of internal control
relevant to the audit in order to design audit
procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of
the Company'’s internal control.

e FEvaluate the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates and related disclosures
made by management.

e Conclude on the appropriateness of
management's use of the going concern basis
of accounting and, based on the audit evidence
obtained, whether a material uncertainty exists
related to events or conditions that may cast
significant doubt on the Company's ability to
continue as a going concern. If we conclude
that a material uncertainty exists, we are
required to draw attention in our independent
auditor’s report to the related disclosures in
the financial statements or, if such disclosures
are inadequate, to modify our opinion. Our
conclusion is based on the audit evidence
obtained up to the date of our independent
auditor’s report. However, future events or
conditions may cause the Company to cease to
continue as a going concern.
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Laporan No. 01252/2.1505/AU.1/10/1175-
11/1/V/2026 (lanjutan)

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan (lanjutan)

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, kami
menerapkan pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga: (lanjutan)

e Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi
laporan keuangan secara keseluruhan,
termasuk pengungkapannya, dan apakah
laporan keuangan mencerminkan transaksi
dan peristiwa yang mendasarinya dengan
suatu cara yang mencapai penyajian wajar.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola mengenai,
antara lain, ruang lingkup dan saat vyang
direncanakan atas audit serta temuan audit
signifikan, termasuk setiap defisiensi signifikan
dalam pengendalian internal yang teridentifikasi
oleh kami selama audit.

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report No. 01252/2.1505/AU.1/10/1175-
11/1/V/2026 (continued)

Auditor’s responsibilities for the audit of the
financial statements (continued)

As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing established by the IICPA, we exercise
professional judgment and maintain professional
skepticism throughout the audit. We also:
(continued)

e FEvaluate the overall presentation, structure,
and content of the financial statements,
including the disclosures, and whether the
financial statements represent the underlying
transactions and events in a manner that
achieves fair presentation.

We communicate with those charged with
governance regarding, among other matters, the
planned scope and timing of the audit and
significant audit findings, including any significant
deficiencies in internal control that we identify
during our audit.

KAP Purwanto Susanti dan Surja

Tjoa Tjek|Ni
Registrasi Akuntan Publik No.: AP.1175/Publ

Accountant Registration No.: AP.1175

5 Mei 2026/May 5, 2026

A member firm of Ernst & Young Global Limited




PT WIDJA PUTRA KARYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 Maret 2026
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain,
dengan Dijabarkan ke Dolar A.S.)

Rupiah/Indonesian Rupiah

The original financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT WIDJA PUTRA KARYA
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of March 31, 2026
(Expressed in Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated,
with Translations into U.S. Dollar)

Dijabarkan ke Dolar A.S. -
Tidak diaudit (Catatan 2n)/
Translations into US Dollar -
Unaudited (Note 2n)

Catatan 31 Maret 2026/ 31 Maret 2025/ 31 Maret 2026/ 31 Maret 2025/
Note March 31, 2026 March 31, 2025 March 31, 2026 March 31, 2025

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 4,24 89.093.796.747 75.239.847.494 5.242.970 4.535.800 Cash and cash equivalents
Piutang usaha - pihak ketiga 5,24 1.395.736.348 1.412.077.636 82.136 85.126 Trade receivables - third parties
Persediaan 7 2.128.188.349 2.643.599.077 125.239 159.368 Inventories
Biaya dibayar di muka

dan uang muka 8 3.096.125.978 2.600.613.045 182.200 156.777 Prepayments and advances
Piutang pihak - pihak berelasi 6,24 325.125.772 169.393.819 19.133 10.212 Due from related parties
Aset keuangan lancar lainnya 24 66.238.332 82.511.931 3.898 4.974 Other current financial assets
TOTAL ASET LANCAR 96.105.211.526 82.148.043.002 5.655.576 4.952.257 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang pihak - pihak berelasi 6,24 4.163.285.000 4.064.060.000 245.000 245.000 Due from related parties
Aset tetap 9 122.576.119.523 117.829.520.414 7.213.330 7.103.299 Fixed assets
Aset pajak tangguhan 12c 8.816.214.406 12.548.492.047 518.814 756.480 Deferred tax assets
Aset tidak lancar lainnya 10 901.577.154 978.307.123 53.056 58.977 Other non-current assets
Taksiran tagihan pengembalian

pajak 12b 381.212.485 743.137.368 22.434 44.800 Estimated claims for tax refund
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 136.838.408.568 136.163.516.952 8.052.634 8.208.556 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASET 232.943.620.094 218.311.559.954 13.708.210 13.160.813 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
secara keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.



PT WIDJA PUTRA KARYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)
Tanggal 31 Maret 2026
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain,
dengan Dijabarkan ke Dolar A.S.)

Rupiah/Indonesian Rupiah

The original financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT WIDJA PUTRA KARYA
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
As of March 31, 2026

(Expressed in Indonesian Rupiah,

unless otherwise stated,

with Translations into U.S. Dollar)

Dijabarkan ke Dolar A.S. -
Tidak diaudit (Catatan 2n)/
Translations into US Dollar -
Unaudited (Note 2n)

Catatan 31 Maret 2026/ 31 Maret 2025/
Note March 31, 2026 March 31, 2025

31 Maret 2026/
March 31, 2026

31 Maret 2025/
March 31, 2025

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Trade payables
Third parties
Other payables
Third parties
Taxes payable
Accrued expenses
Reserve for replacement
of furniture, fixtures
and equipment
Current portion of lease
liability
Other current liabilities
Due to a shareholder
Due to related parties
Due to hotel operator
Contract liabilities

TOTAL CURRENT LIABILITIES

NON-CURRENT LIABILITY
Long-term employee benefits
liability

Lease liability - net of current portion

TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES

TOTAL LIABILITIES

EQUITY
Capital stock A series - Rp100,000
par value per share
Authorized, issued
and fully paid -
11,070 shares

Capital stock B series - Rp1,000,000

Pihak ketiga 11,24 2.478.413.857 2.474.422.175 145.849 149.169
Utang lain-lain
Pihak ketiga 24 398.094.057 359.733.861 23.427 21.686
Utang pajak 12a 1.706.686.769 1.325.539.548 100.435 79.910
Beban akrual 13,24 7.374.441.052 7.209.599.727 433.969 434.627
Cadangan untuk penggantian
perabot, perlengkapan
dan peralatan 14 9.612.445.373 11.704.881.403 565.671 705.623
Bagian jangka pendek dari
utang sewa 17,24 16.008.166.375 13.515.143.346 942.045 814.754
Liabilitas jangka pendek lainnya 218.281.795 1.095.915.885 12.847 66.069
Utang kepada pemegang saham 6 666.176.579 639.039.567 39.203 38.524
Utang kepada pihak berelasi 6 46.227.078 85.915.796 2.720 5.179
Utang kepada operator hotel 276.000.315 242.598.517 16.242 14.625
Liabilitas kontrak 15 5.506.932.282 6.716.522.162 324.071 404.902
TOTAL LIABILITAS
JANGKA PENDEK 44.291.865.532 45.369.311.987 2.606.479 2.735.068
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan kerja karyawan
jangka panjang 16 8.482.809.872 7.154.473.718 499.194 431.304
Utang sewa - setelah
dikurangi bagian jangka pendek 17 9.948.903.685 51.963.429.045 585.471 3.132.592
TOTAL LIABILITAS
JANGKA PANJANG 18.431.713.557 59.117.902.763 1.084.665 3.563.896
TOTAL LIABILITAS 62.723.579.089 104.487.214.750 3.691.144 6.298.964
EKUITAS
Modal saham Seri A nilai nominal -
Rp100.000 per saham
Modal dasar ditempatkan
dan disetor penuh -
11.070 saham 18 1.107.000.000 1.107.000.000 659.603 659.603
Modal saham Seri B nilai nominal -
Rp1.000.000 per saham
Modal dasar - 183.893 saham
pada tanggal 31 Maret 2026
dan 175.150 saham pada
tanggal 31 Maret 2025,
ditempatkan dan disetor penuh -
180.482 saham pada tanggal
31 Maret 2026 dan
71.816 saham pada tanggal
31 Maret 2025 18 180.482.000.000 71.816.000.000 11.300.001 4.633.333
Tambahan modal disetor 18 3.019.000.000 3.019.000.000 226.635 226.635
Uang muka untuk modal saham - 54.699.677.614 - 3.333.334
Penghasilan komprehensif lainnya
Rugi pengukuran kembali atas
liabilitas imbalan kerja karyawan
jangka panjang (2.243.522.145) (1.920.613.593) (158.349) (139.347)
Penyesuaian penjabaran 2n - - (4.249.131) (4.108.910)
Defisit (12.144.436.850) (14.896.718.817) 2.238.307 2.257.201
TOTAL EKUITAS 170.220.041.005 113.824.345.204 10.017.066 6.861.849
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 232.943.620.094 218.311.559.954 13.708.210 13.160.813

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
secara keseluruhan.

par value per share
Authorized - 183,893 shares
as of March 31, 2026 and
175,150 shares
as of March 31, 2025
issued and fully paid -
180,482 shares as of
March 31, 2026 and
71,816 shares as of
March 31, 2025
Additional paid in capital
Advance for share capital
Other comprehensive income
Re-measurement loss on
long-term employee
benefits liability
Translation adjustment
Deficit

TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.



PT WIDJA PUTRA KARYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret 2026
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain,
dengan Dijabarkan ke Dolar A.S.)

Rupiah/Indonesian Rupiah

The original financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT WIDJA PUTRA KARYA
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended March 31, 2026
(Expressed in Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated,
with Translations into U.S. Dollar)

Dijabarkan ke Dolar A.S. -
Tidak diaudit (Catatan 2n)/
Translations into US Dollar -
Unaudited (Note 2n)

Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret/
Year Ended March 31,

Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret/
Year Ended March 31,

Catatan
Note 2026 2025 2026 2025

PENDAPATAN DEPARTEMEN 19
Kamar 87.537.704.231 92.255.264.922 5.270.683 5.741.255
Makanan dan minuman 27.069.111.299 27.873.160.381 1.629.843 1.734.610
Departemen operasi lainnya 7.386.181.140 8.108.720.044 444725 504.624
Total Pendapatan Departemen 121.992.996.670 128.237.145.347 7.345.251 7.980.489
BEBAN POKOK PENDAPATAN 20 52.936.427.627 52.060.515.588 3.187.326 3.239.844
LABA BRUTO 69.056.569.043 76.176.629.759 4.157.925 4.740.645
BEBAN OPERASI HOTEL
Beban umum dan administrasi 21 13.671.683.036 13.026.772.416 823.178 810.686
Beban operasional properti,

pemeliharaan, dan energi 22 16.303.180.823 16.695.697.844 981.622 1.039.011
Beban pemasaran dan promosi

penjualan 23 10.518.059.277 9.858.539.964 633.297 613.520
Total Beban Operasi Hotel 40.492.923.136 39.581.010.224 2.438.097 2.463.217
LABA OPERASI HOTEL BRUTO 28.563.645.907 36.595.619.535 1.719.828 2.277.428
BEBAN OPERASI PEMILIK

Penyusutan dan amortisasi 4.578.239.283 4.857.755.131 275.658 302.309

Jasa manajemen 3.570.455.738 4.574.452.441 214.979 284.679

Jasa profesional 1.928.421.357 1.852.055.668 116.111 115.258

Asuransi 1.946.500.518 1.836.930.130 117.200 114.316

Gaiji dan upah 2.682.009.110 2.300.807.858 161.485 143.184

Beban Pajak 6.718.868.111 3.212.873.389 404.546 199.944

Penghasilan keuangan (400.482.135) (437.271.130) (24.113) (27.212)

Beban Keuangan 3.052.871.072 5.687.078.853 183.815 353.920

(Laba) rugi selisih kurs - neto (3.065.937.790) 2.425.203.388 - -

Beban operasi lainnya - neto 977.064.264 555.502.823 58.829 34.570
Total Beban Operasi Pemilik - Neto 21.988.009.528 26.865.388.551 1.508.510 1.520.968
LABA SEBELUM PAJAK

PENGHASILAN 6.575.636.379 9.730.230.984 211.318 756.460
Manfaat (beban)

pajak penghasilan 12b (3.823.354.412) 5.715.889.064 (230.212) 355.713
LABA (RUGI) NETO TAHUN BERJALAN 2.752.281.967 15.446.120.048 (18.894) 1.112.173

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

secara keseluruhan.

DEPARTMENTAL REVENUES

Rooms
Food and beverages
Other operating departments

Total Departmental Revenues

COST OF REVENUES

GROSS PROFIT
HOTEL OPERATING EXPENSES

General and administrative expenses
Property operations,

maintenance and energy expenses
Marketing and sales

promotion expenses

Total Hotel Operating Expenses
HOTEL GROSS OPERATING PROFIT

OWNER’S OPERATING EXPENSES
Depreciation and amortization
Management fee
Professional fees
Insurance
Salaries and wages
Tax Expense
Finance income
Finance expenses
Foreign exchange (gain) loss - net
Other operating expenses- net

Total Owner’s Operating Expenses - Net

INCOME BEFORE
INCOME TAXES

Income tax benefit (expense)

NET INCOME (LOSS) FOR THE YEAR

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.



PT WIDJA PUTRA KARYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret 2026
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain,
dengan Dijabarkan ke Dolar A.S.)

Rupiah/Indonesian Rupiah

The original financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT WIDJA PUTRA KARYA
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
(continued)

For the Year Ended March 31, 2026
(Expressed in Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated,
with Translations into U.S. Dollar)

Dijabarkan ke Dolar A.S. -
Tidak diaudit (Catatan 2n)/
Translations into US Dollar -
Unaudited (Note 2n)

Tahun yang Berakhir pada

Tanggal 31 Maret/
Year Ended March 31,

Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret/
Year Ended March 31,

Catatan

Note 2026 2025 2026 2025
PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME
Pos yang tidak akan Item not to be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi to profit or loss in subsequent
periode berikutnya: periods:
Rugi pengukuran kembali Re-measurement loss
atas liabilitas imbalan kerja on long-term employee
jangka panjang 413.985.323 313.678.739 24.362 18.910 benefits liability
Pajak penghasilan terkait (91.076.771) (69.009.323) (5.360) (4.160) Related income tax
Pos yang akan direklasifikasi ke Item to be reclassified to
laba rugi periode berikutnya: profit or loss in subsequent periods:
Difference in foreign currency
Selisih kurs atas penjabaran - (140.221) (338.199) translation
Penghasilan Komprehensif Lain, Other Comprehensive Income,
Setelah Pajak 322.908.552 244.669.416 (121.219) (323.449) Net of Tax
TOTAL PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 3.075.190.519 15.690.789.464 (140.113) 788.724 FOR THE YEAR

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
secara keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.
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PT WIDJA PUTRA KARYA
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret 2026
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain,
dengan Dijabarkan ke Dolar A.S.)

The original financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT WIDJA PUTRA KARYA
STATEMENT OF CASH FLOWS
For the Year Ended March 31, 2026
(Expressed in Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated,
with Translations into U.S. Dollar)

Rupiah/Indonesian Rupiah

Dijabarkan ke Dolar A.S. -
Tidak diaudit (Catatan 2n)/
Translations into US Dollar -
Unaudited (Note 2n)

Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret/
Year Ended March 31,

Catatan

Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret/
Year Ended March 31,

Note 2026

2025

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI

Laba sebelum pajak
penghasilan
Penyesuaian untuk merekonsiliasi
laba sebelum pajak peghasilan
tahun berjalan ke arus kas
neto yang diperoleh dari
aktivitas operasi:
Penyusutan dan amortisasi
Penghapusan aset tetap
Cadangan untuk penggantian
perabot, perlengkapan
dan peralatan
Cadangan untuk promosi
penjualan internasional
Liabilitas imbalan kerja
jangka panjang 16
Rugi selisih kurs yang belum
terealisasi - neto
Beban keuangan
Perubahan aset dan liabilitas
operasi:

6.575.636.379

4.578.239.282
59.757.494

9,10,17
14,22 3.659.789.900
6,23 3.686.926.912
914.350.831

(512.191.839)
3.052.871.072

Piutang usaha 16.341.288
Piutang pihak-pihak berelasi (155.731.953)
Persediaan 515.410.728
Aset keuangan lancar

lainnya 16.273.599

Biaya dibayar di muka

dan uang muka (495.512.933)

Utang usaha 3.991.682
Taksiran tagihan pengembalian pajak 361.924.883
Utang lain-lain (3.661.118.422)
Utang pajak 381.147.221
Beban akrual 164.841.325
Utang kepada operator hotel 33.401.798

Liabilitas jangka pendek lainnya (2.087.223.970)

9.730.230.984

4.857.755.129
(4.511.999)

3.847.114.360
3.818.145.050

683.823.964
3.338.344.951

5.687.078.855

2.341.078.792
116.885.196
(390.214.706)

4.833.194.451

(476.110.610)
(133.838.459)

(3.805.669.570)
(705.016.522)
(85.768.291)
(377.982.513)
(2.871.894.811)

Kas Neto yang Diperoleh

dari Aktivitas Operasi 17.109.125.277

30.402.644.251

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap 9
Penerimaan kas dari

(944.921.631)

penjualan aset tetap 45.000.000
Penggunaan cadangan untuk

penggantian perabot,

perlengkapan dan peralatan 14 (5.752.225.930)

(1.571.979.044)

4.511.999

(3.810.579.132)

Kas Neto yang Digunakan untuk

Aktivitas Investasi (6.652.147.561)

(5.378.046.177)

2026 2025
CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
211.318 756.460 Income before income taxes
Adjustments to reconcile
Income before income taxes
for the year to net cash flows
provided by operating activities:
275.658 302.309 Depreciation and amortization
2.707 (281) Disposal of fixed assets
Provision for reserve replacement
of furniture, fixtures
220.358 239.415 and equipment
Provision for international
221.037 243.029 sales promotion
Provision for long-term employee
53.807 60.134 benefits liability
- - Unrealized loss on forex - net
183.815 353.920 Finance expenses
Changes in operating assets
and liabilities:
2.990 151.621 Trade receivables
(8.921) 7.846 Due from related parties
34.129 (17.226) Inventories
1.076 305.107 Other current financial assets
(25.423) (22.764) Prepayments and advances
(3.320) (15.357) Trade payables
22.366
(221.076) (214.236) Other payables
20.525 (48.176) Taxes payable
(658) (25.561) Accrued expenses
1.617 (24.521) Due to hotel operator
(127.529) (202.992) Other current liabilities
Net Cash Flows Provided by
864.476 1.848.727 Operating Activities
CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
(34.844) (97.828) Acquisitions of fixed assets
Cash receipt from
2.710 281 sales of fixed assets
Utilization of reserve for
replacement of furniture,
(338.506) (309.933) fixtures and equipment
Net Cash Flows Used in Investing
(370.640) (407.480) Activities

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
secara keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.



PT WIDJA PUTRA KARYA
LAPORAN ARUS KAS (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret 2026
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain,
dengan Dijabarkan ke Dolar A.S.)

Catatan
Note

Rupiah/Indonesian Rupiah

The original financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT WIDJA PUTRA KARYA
STATEMENT OF CASH FLOWS (continued)
For the Year Ended March 31, 2026
(Expressed in Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated,
with Translations into U.S. Dollar)

Dijabarkan ke Dolar A.S. -
Tidak diaudit (Catatan 2n)/
Translations into US Dollar -
Unaudited (Note 2n)

Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret/
Year Ended March 31,

Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Maret/
Year Ended March 31,

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran utang sewa 17
Penerimaan kas dari
pemegang saham

Kas Neto yang Diperoleh dari
Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN NETO
KAS DAN SETARA KAS

DAMPAK PERUBAHAN SELISIH
NILAI TUKAR MATA UANG ASING

KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN 4

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
secara keseluruhan.

2026 2025 2026 2025

CASH FLOWS FROM

FINANCING ACTIVITIES

(50.856.000.000) (1.954.320.000) (3.120.000) (120.000) Payments of lease liabilities

54.352.196.537 38.379.677.614 3.333.334 2.333.334 Cash receipts from shareholder
Net Cash Flows Provided by

3.496.196.537 36.425.357.614 213.334 2.213.334 Financing Activities
NET INCREASE IN CASH

13.953.174.253 61.449.955.688 707.170 3.654.581 AND CASH EQUIVALENTS
NET EFFECT OF DIFFERENCES

(99.225.000) (180.075.000) - - IN FOREIGN EXCHANGE RATES
CASH AND CASH EQUIVALENTS

75.239.847.494 13.969.966.806 4.535.800 881.219 AT BEGINNING OF YEAR
CASH AND CASH EQUIVALENTS

89.093.796.747 75.239.847.494 5.242.970 4.535.800 AT END OF YEAR

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.



PT WIDJA PUTRA KARYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Maret 2026 dan
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain,
dengan Dijabarkan ke Dolar A.S.)
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UMUM

PT Widja Putra Karya (“Perusahaan”) didirikan
berdasarkan akta notaris No. 42 tanggal 20 April
1977 oleh Amir Sjarifuddin. S.H. Akta pendirian ini
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam
Surat Keputusan No. Y.A.5/413/2 tanggal
5 Oktober 1977. Perusahaan kemudian mengubah
statusnya menjadi perusahaan penanaman modal
asing dalam kerangka Undang-Undang
Penanaman Modal Asing No. 1 tahun 1967
sebagaimana telah diubah dalam Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 1970 berdasarkan surat
keputusan No. 64/V/IPMA/1995 tanggal
4 Desember 1995 dari Menteri Negara Penggerak
Dana Investasi/Ketua Badan Koordinasi
Penanaman Modal.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, perubahan terakhir
diaktakan dengan akta notaris Febrian, S.H. No.12
tanggal 19 Desember 2025, mengenai perubahan
sususan Dewan Komisaris dan Direksi. Perubahan
terakhir dilaporkan kepada Kementerian Hukum
Republik Indonesia dan telah disahkan dalam surat
keputusan dengan surat No. AHU-AH.01.09-
0368664 tanggal 22 Desember 2025.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, Perusahaan bergerak dalam kegiatan
yang berkaitan dengan penyediaan akomodasi,
dan makanan dan minuman, dan pelayanan
lainnya. Saat ini, Perusahaan adalah pemilik The
Oberoi Bali (Hotel) yang berlokasi di Jalan Kayu
Aya, Pantai Seminyak, Bali. Pada tanggal 19 Maret
2019, EIH Management Service B.V menugaskan
EIH Holdings Ltd untuk mengelola hotel sampai
dengan tahun 2032 dengan opsi untuk
memperpanjang selama 10 atau 20 tahun.

EIH Holdings Ltd didirikan di British Virgin Island
adalah entitas induk Perusahaan. EIH Limited
adalah entitas induk terakhir Perusahaan.

Susunan Dewan  Komisaris dan  Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Maret 2026 dan 2025
adalah sebagai berikut:

1. GENERAL

PT Widja Putra Karya (the “Company’) was
established based on notarial deed No.42 dated
April 20,1977 of Amir Sjarifuddin, S.H. The deed of
establishment was approved by the Ministry of
Justice in its decision letter No.Y.A.5/413/2 dated
October 5, 1977. The Company subsequently
changed its status to become a foreign capital
investment company under the framework of the
Foreign Capital Investment Law No. 1 of 1967 as
amended by Law No. 11 of 1970 based on
approval letter No.64/V/PMA/1995 dated
December 4, 1995 of the State Minister for
Mobilization of Investment Fund/the Chairman of
the Capital Investment Coordinating Board.

The Company’s Articles of Association has been
amended several times, the latest amendment of
which was covered by notarial deed of No.12 of
Febrian, S.H. dated December 19, 2026, regarding
the changes in the composition of Boards of
Commissioners and  Directors. The latest
amendment was reported to the Ministry of Law of
the Republic of Indonesia and was acknowledged
in its letter No. AHU-AH.01.09-0368664 dated
December 22, 2025.

According to Article 3 of the Company’s articles of
association, the Company is engaged in activities
related to providing accommodation and providing
food and beverages and other services. Currently,
the Company is the owner of The Oberoi Bali (the
Hotel), located at Jalan Kayu Aya, Seminyak
Beach, Bali. On March 19, 2019, EIH Management
Services B.V assigned EIH Holdings Ltd to
manage the hotel operations up to year 2032 with
option to extend for 10 or 20 years.

EIH Holdings Ltd incorporated in British Virgin
Island, is the direct parent entity of the Company.
EIH Limited is the ultimate parent entity of the
Company.

The composition of the Company’s Boards of
Commissioners and Directors as of March 31,
2026 and 2025 are as follows:

31 Maret 2026/March 31, 2026

Dewan Komisaris
Komisaris Utama

Sudarshan Vedaiji Rao

Board of Commissioners
President Commissioner

Komisaris Putu Eva Laheri Commissioner
Komisaris I.B. Yudana Commissioner
Direksi Board ofDirectors
Direktur Utama Alexander Nayoan President Director
Direktur Mohit Nirula Director
Direktur | Made Sutarjana Director
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UMUM (lanjutan)

Susunan  Dewan  Komisaris dan  Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Maret 2026 dan 2025
adalah sebagai berikut: (lanjutan)

1. GENERAL (continued)

The composition of the Company’s Boards of
Commissioners and Directors as of March 31,
2026 and 2025 are as follows: (continued)

31 Maret 2025/March 31, 2025

Dewan Komisaris
Komisaris Utama

Putu Eva Laheri

Board of Commissioners
President Commissioner

Komisaris Sudarshan Vedaji Rao Commissioner
Komisaris I.B. Yudana Commissioner
Direksi Board ofDirectors
Direktur Utama | Wayan Pasek President Director
Direktur Mohit Nirula Director
Direktur | Putu Sumaniaka Director

Perusahaan memiliki 126 dan 129 karyawan tetap
masing-masing pada tanggal 31 Maret 2026 dan
2025.

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas
penyusunan dan penyajian laporan keuangan
terlampir yang diselesaikan dan diotorisasi oleh
Direksi untuk  diterbitkan pada  tanggal
5 Mei 2026.

IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia (“SAK”), yang mencakup
Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK IAI”).

Kecuali untuk laporan arus kas, laporan
keuangan disusun berdasarkan konsep akrual
dengan menggunakan konsep akuntansi biaya
historis, kecuali untuk akun tertentu yang
diukur dengan menggunakan dasar seperti
yang disebutkan dalam kebijakan akuntansi
yang terkait dengan akun tersebut.

Laporan arus kas yang disusun dengan
menggunakan metode tidak langsung,
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas
dan setara kas yang diklasifikasikan ke dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang fungsional perusahaan adalah
Rupiah, yang juga mata uang yang digunakan
dalam menyiapkan laporan keuangan, dengan
dijabarkan ke dalam penyajian yang tidak
diaudit dalam mata uang Dolar Amerika
Serikat.
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The Company has a total of 126 and 129
permanent employees as of March 31, 2026 and
2025, respectively.

The management of the Company is responsible
for the preparation and presentation of the
accompanying financial statements that were
completed and authorized for issuance by the
Board of Directors on May 5, 2026.

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION

a. Basis of Presentation of the Financial
Statements

The financial statements have been prepared
and presented in accordance with Indonesia
Financial Accounting Standards (“SAK”), which
comprise the Statements and Interpretations
issued by the Financial Accounting Standards
Board of the Institute of Indonesia Chartered

Accountants (Dewan Standar Akuntansi
Keuangan lkatan Akuntan Indonesia or DSAK
1Al).

Except for the statement of cash flows, the
financial statements have been prepared on
the accrual concept, using the historical cost
concept of accounting, except for certain
accounts which are measured on the bases
described in the related accounting policies for
those accounts.

The statement of cash flows, which has been
prepared using the indirect method, presents
cash receipts and disbursements of cash on
hand and in banks into operating, investing
and financing activities.

The Company’s functional currency is the
Indonesian Rupiah, which is also the currency
used in the preparation of the financial
statements, with translations into unaudited
presentation currency in United States dollar.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

a.

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
(lanjutan)
Periode pelaporan keuangan perusahaan

adalah 1 April sampai 31 Maret.
Klasifikasi Lancar dan Tidak Lancar

Perusahaan menyajikan aset dan liabilitas

dalam laporan posisi keuangan berdasarkan

klasifikasi lancar/tidak lancar. Suatu aset

disajikan lancar jika:

i. akan direalisasi, dijual atau dikonsumsi
dalam siklus operasi normal,

ii. terutama dimiliki untuk diperdagangkan,

iii. akan direalisasi dalam dua belas bulan
setelah tanggal pelaporan, atau

iv. kas atau setara kas kecuali yang dibatasi
penggunaannya atau akan digunakan
untuk melunasi suatu liabilitas paling
lambat dua belas bulan setelah tanggal
pelaporan.

Seluruh aset lain diklasifikasikan sebagai tidak
lancar.

Suatu liabilitas disajikan lancar bila:
i. akan dilunasi dalam siklus operasi normal,

ii. terutama dimiliki untuk diperdagangkan,

iii. akan dilunasi dalam dua belas bulan
setelah tanggal pelaporan, atau

iv. tidak ada hak untuk menangguhkan
pelunasannya dalam kurun waktu dua
belas bulan setelah periode pelaporan.

Seluruh liabilitas lain diklasifikasikan sebagai
tidak lancar.

Aset dan liabiltas pajak tangguhan
diklasifikasikan sebagai aset dan liabilitas tidak
lancar.

Kas dan Bank

Kas dan bank dalam laporan posisi keuangan
terdiri dari kas dan bank yang tidak dibatasi
penggunaannya, dan mana yang tidak
memiliki risiko perubahan nilai signifikan.

Transaksi dengan Pihak Berelasi

Perusahaan melakukan transaksi dengan
pihak berelasi sesuai dengan definisi yang
diuraikan pada PSAK 224: Pengungkapan
Pihak-Pihak Berelasi.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

a.

Basis of Presentation of the Financial
Statements (continued)

The financial reporting period of the Company
is April 1 to March 31.

Current and Non-current Classification

The Company presents assets and liabilities in
the statement of financial position based on
current/non-current classification. An asset is
current when it is:

i.  expected to be realized or intended to be
sold or consumed in the normal operating
cycle,

ii.  held primarily for the purpose of trading,

iii. expected to be realized within twelve
months after the reporting period, or

iv. cash unless restricted from being
exchanged or used to settle a liability for
at least twelve months after the reporting
period.

All other assets are classified as non-current.

A liability is current when it is:

i. expected to be settled in the normal
operating cycle,

ii.  held primarily for the purpose of trading,

iii. due to be settled within twelve months
after the reporting period, or

iv. There is no right at the end of reporting
period to defer the settlement of the
liability for at least twelve months after the
reporting period

All other liabilites are classified as non-
current.

Deferred tax assets and liabilities are classified
as non-current assets and liabilities.

Cash on Hand and in Banks

Cash on hand and in banks, in the statement
of financial position comprise cash on hand
and in banks which are not restricted to use,
and subject to an insignificant risk of changes
in value.

Transactions with Related Parties

The Company has transactions with certain
parties which have related party relationships
as defined under PSAK 224: Related Party
Disclosures.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

d.

Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi
(lanjutan)
Transaksi ini dilakukan berdasarkan

persyaratan yang disetujui oleh kedua belah
pihak, yang mungkin tidak sama dengan
transaksi lain yang dilakukan dengan pihak-
pihak yang tidak berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan
dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan
dalam catatan yang relevan atas laporan
keuangan. Kecuali diungkapkan khusus
sebagai pihak berelasi, maka pihak-pihak lain
yang disebutkan dalam catatan atas laporan
keuangan merupakan pihak tidak berelasi.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang
lebih rendah antara biaya perolehan atau nilai
realisasi neto. Selain untuk persediaan butik
(yang menggunakan metode First-In First-out),
biaya perolehan ditentukan dengan
menggunakan metode rata-rata tertimbang.
Nilai realisasi neto adalah estimasi harga jual
dalam kegiatan usaha biasa dikurangi estimasi
biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang
diperlukan untuk membuat penjualan.

Biaya Dibayar di Muka

Biaya dibayar di muka diamortisasikan dan
dibebankan pada operasi selama masa
manfaat dengan menggunakan metode garis
lurus. Bagian yang diamortisasi dalam jangka
waktu satu tahun disajikan sebagai bagian dari
aset lancar, jika tidak, disajikan sebagai aset
tidak lancar.

Aset Tetap

Aset tetap, kecuali tanah yang dinyatakan
sebesar biaya perolehan dan tidak disusutkan,
dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan rugi penurunan
nilai, jika ada.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

d.

Transactions with Related Parties

(continued)

The transactions are made based on terms
agreed by the parties, which may not be the
same as those made with unrelated parties.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
notes to the financial statements. Unless
specifically identified as related parties, the
parties disclosed in the Notes to the financial
statements are unrelated parties.

Inventories

Inventories are valued at the lower of cost or
net realizable value. Except for boutique
inventories (which use the First-In First Out
method), the cost is calculated using weighted-
average method. Net realizable value is the
estimated selling price in the ordinary course
of business, less estimated costs of
completion and the estimated costs necessary
to make the sale.

Prepayments

Prepayments are amortized and charged to
operations over the periods benefited using
the straight-line method. The portion to be
amortized within one year is presented as part
of current assets; otherwise, as non-current
assets.

Fixed Assets

Fixed assets, except land which is stated at
cost and not depreciated, are stated at cost
less accumulated depreciation and impairment
loss, if any.













































































































































